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Abstract: This research aims to describe the profile of students' computational
thinking skills (CTS) in solving problems on topics about work, energy, and
simple machines in science learning. This research was conducted using a
descriptive method with a quantitative approach. The subjects in this research
were students in classes VIII A and IX A of SMP Negeri 4 Jember for the
2023/2024 academic year, with atotal of 64 students from each class taken from
32 students in each class. The data collection technique in this research used a
Computational Thinking essay test with 5 questions, which were then analyzed
using quantitative descriptive analysis. Based on the research results, it is
known that the CTS level of class VIII students was 35.97, so it was categorized
as low, and the CTS level of class X students was 53.59, which has been given
treatment, so it is categorized as medium. The highest level that class VI
students could achieve was 55.47%, namely decomposition ability, and the
lowest percentage was 2.18%, namely evauation ability. Meanwhile, the
highest level that could be achieved by class IX students who had received
learning material on work, energy, and simple machines was 59.37%, namely
decomposition ability, and the lowest level was 20.93%, namely pattern
recognition ability.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil Computational
Thinking Skill (CTS) siswa dalam menyelesaikan masalah pada pembelagjaran
IPA materi usaha, energi, dan pesawat sederhana. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII A dan IX A SMP Negeri 4 Jember dengan jumlah total
64 siswa dari masing-masing kelas sebanyak 32 siswa. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan tes essay Computational Thinking sebanyak 5
butir soal, yang selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa level kemampuan CTS
siswa kelas VIII sebesar 35,97 sehingga dikategorikan rendah dan level
kemampuan CTS siswa kelas IX sebesar 53,59 yang telah diberikan perlakuan
sehingga dikategorikan sedang. Level tertinggi yang dapat dicapai siswa kelas
VIl adalah 55,47% yaitu kemampuan dekomposisi, dan untuk level terendah
adalah 2,18% yaitu kemampuan evaluasi. Sedangkan level tertinggi yang dapat
dicapai siswa kelas IX yang telah menerima materi pembelgjaran IPA tentang
usaha, energi, dan pesawat sederhana adalah 59,37% yaitu kemampuan
dekomposisi, dan untuk level terendah adalah 20,93% yaitu kemampuan
pengenalan pola.
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Pendahuluan

Thisis an open-access article under the CC-BY -SA License.

Era society 5.0 merupakan era dimana konsep masyarakat yang berpusat pada
manusia dan berbasis teknologi. Manusia memainkan peran yang lebih besar dalam konsep
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“Masyarakat 5.0” dengan mengubah data besar menjadi pengetahuan utama, meningkatkan
potens manusia untuk menciptakan kemungkinan bagi umat manusia untuk menjalani
kehidupan yang bermakna (Sudibjo et al., 2019; Wibawa et a., 2020). Salah satu dampak
utama dari tantangan era society 5.0 adalah pendidikan, karena kemajuan teknologi yang
cepat dan signifikan, bidang pendidikan harus siap beradaptasi dengan digitalisas sistem
pendidikan yang terus berubah (Prahesti & Santosa, 2022). Hal tersebut juga diungkap
Yuniarto & Yudha (2021) bahwa pendidikan di era digital saat ini sangat pesat,
perkembangan inovasi tidak hanya disukai oleh orang dewasa sgja, anak-anak juga dapat ikut
ambil bagian dalam dampak perubahan mekanis yang ada saat ini. Oleh karena itu, sangat
besar kebutuhan terhadap inovasi-inovasi baru di bidang pendidikan, khususnya dalam proses
belgjar menggjar, terkait dengan sarana atau landasan hubungan antara guru dan siswa.
Penggunaan computational thinking merupakan salah satu konsep dan cara berpikir yang baik
yang harus dimiliki oleh pendidik dan siswa daam pembelgaran, termasuk dalam
pembelgaran IPA.

Computational thinking merupakan kemampuan kognitif yang harus dimiliki oleh
setiap orang pada era society 5.0. Computational thinking telah diidentifikasi oleh Uni Eropa
sebagal salah satu bakat penting untuk era digital (C.-Y. Wang et al., 2023). Computational
thinking oleh banyak ahli dianggap sebagal salah satu keterampilan yang mendukung
pembelgjaran abad 21 yang bertujuan untuk memahami dan menyelesaikan masalah yang
rumit menggunakan konsep ilmu komputer dengan aspek-aspek keterampilannya meliputi
dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan algoritma (Rodriguez del Rey et al., 2021).
Pendapat lain juga dikatakan oleh Labusch et al. (2019) bahwa berpikir komputasional
merupakan proses berpikir yang melibatkan perumusan masalah dan solusinya yang
direpresentasikan dalam bentuk teknik pemrosesan informasi.

Computational thinking memiliki peran penting dalam pengembangan aplikasi
computer. Selain itu, computational thinking juga dapat digunakan untuk membantu
pemecahan masalah di berbaga bidang akademis, termasuk ilmu pengetahuan alam,
humaniora, dan matematika (Pedl et a., 2022; Weintrop et a., 2016). Pembelgaran dengan
menggunakan pendekatan computational thinking menjadi salah satu upaya yang dipilih
guru untuk menciptakan lingkungan belgar yang mengarahkan siswa untuk berpikir
terstruktur, kritis, dan logis (Hsu et al., 2018; Gokce & Yenmez, 2023). Keterampilan
computational thinking ini mencakup empat komponen penting dalam penerapannya, yaitu
abstraksi, dekomposisi, algoritma, dan pengenalan pola. Keempat elemen tersebut saling
terkait dalam mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir logis, matematis, dan
mekanis, yang nantinya dapat digabungkan dengan pengetahuan teknologi modern, digital,
dan komputerisasi untuk menciptakan siswa yang percaya diri, berpikiran terbuka, toleran,
dan peka terhadap lingkungannya (Kristiandari et al., 2023). Computational thinking dapat
diterapkan dalam kurikulum yang digunakan dalam proses pembelgaran sains (Ogegbo &
Ramnarain, 2022; Sengupta et al., 2013), ketika siswa melakukan pembelgaran dengan
mengintegrasikan computational thinking, mereka dapat mulai melihat hubungan antara
berbagai mata pelgjaran serta antara kehidupan di dalam dan di luar kelas (Chiazzese et d.,
2019). Hal tersebut dikarenakan pada computational thinking mencakup berbaga disiplin
ilmu, sehingga peserta didik dapat memahami hubungan antara berbagai mata pelgaran dan
mampu melihat kondisi kehidupan di sekitarnya dengan baik.

Kemampuan penyelesaian masalah penting untuk dimiliki sebagai moda siswa
Indonesia untuk dapat bersaing di dunia kerja secara global. Kemampuan penyelesaian
masalah merupakan salah satu keunggulan yang sangat penting untuk bersaing di bursa kerja
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global. Oleh karena itu, sangat penting untuk memasukkan pemikiran komputasi sebaga
salah satu teknik dalam penyelesaian masalah. Integrasi keterampilan berpikir komputasi ke
dalam kurikulum merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan
misalnya pembelgaran dengan memanfaatkan teknologi seperti membuat produk karya
teknologi (Wang et al., 2022). Computational thinking dapat dipandangan sebagai suatu
pendekatan dalam proses pembelgaran yang digunakan untuk mendukung penyelesaian
masalah di berbagal bidang studi termasuk matematika dan sains (Jaipa-Jamani & Angeli,
2017).

Pembelgjaran [IPA dapat ditingkatkan kualitasnya dengan mengitegrasikan
keterampilan berpikir komputas (Lee et al., 2020). Satria et a. (2023) menyatakan bahwa
bahwa pembelgjaran sains dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan
penyelidikan dan penyelesaian masalah secara kreatif dan kritis terhadap fenomena yang
diselidiki. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa pada pembelgaran IPA, pendidik
harus mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan komunikatif, serta
mampu berkolaborasi bersama peserta didiknya dalam kegiatan belgjar mengajar. Meskipun
computational thinking biasanya dikaitkan dengan pemrograman dan ilmu komputer, konsep
ini juga dapat diintegrasikan ke dalam pembelgaran IPA, termasuk dalam materi tentang
usaha, energi, dan pesawat sederhana. Tinjauan terhadap konsep dari materi tersebut selalu
ditemui di kehidupan sehari-hari, bahkan konsep sains tersebut dapat membantu manusia
dalam menjalankan aktivitasnya (Yuliati, 2017). Materi IPA tentang pesawat sederhana
merupakan peluang yang baik untuk melatih siswa dalam penyel esaian masalah.

Pendidik perlu memahami keterampilan computational thinking yang dimiliki siswa
dalam pelgaran IPA. Pengetahuan pendidik terhadap keterampilan tersebut sebagai bagian
dari pemahaman guru terhadap karateristik siswa. Pemahaman guru terhadap keterampilan
computational thinking dapat dilakukan saat akan dilakukan desain pembelgaran. Dengan
demikian guru dapat merancang pembelgaran dengan mempertimbangkan aspek
keterampilan dalam suatu pembelgjaran, yakni aspek keterampilan berpikir inovatif. Skenario
pembelgaran IPA dapat difokuskan pada hal-hal spesifik yang memang perlu untuk
ditingkatkan (Ariyawati et a., 2017). Oleh karena itu, setigp pendidik perlu memiliki
informasi dan keterampilan mengenal desain perencanaan pembelgaran yang tepat dan
mengarah pada proses pembelgaran yang memberikan kesempatan bagi peserta didiknya
untuk menerapkan dan mengembangkan keterampilan computational thinking. Berdasarkan
hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil computational thinking
skill siswa SMP dalam pembelgaran IPA pada materi usaha, energi, dan pesawat sederhana
guna menunjang proses pembelgjaran yang terencana dengan baik sehingga mengarah pada
pengembangan keterampilan computational thinking.

M etode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode
penelitian deskriptif menggambarkan fenomena yang terjadi secara nyata, redlistik, dan
aktual serta menjelaskan hubungan antar fenomena yang disdidiki (Rukaat, 2018).
Pendekatan penelitian menggunakan metode kuantitatif karena menggunakan angka dalam
aspek pengumpulan data, penafsiran, dan hasil penedlitiannya (Jayusman & Shavab, 2020).
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh sisva SMP Negeri 4 Jember tahun garan
2023/2024. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas VIII A dan kelas IX A SMP Negeri 4
Jember dengan jumlah masing-masing kelas 32 siswa yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Siswa kelas VIII A merupakan kelas yang belum menerima materi
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pembelgaran sedangkan kelas IX A adalah kelas yang telah menerima materi usaha, energi,
dan pesawat sederhana dalam pembelgjaran IPA. Pembelgaran IPA yang diterapkan di kelas
IX A adalah pembelgjaran yang biasa dilakukan oleh guru tanpa adanya perlakuan khusus
yang mengarah pada capaian keterampilan computational thinking. Instrumen penilaian yang
digunakan adalah soal tes tertulis pretest dan posttest computational thinking yang disertai
dengan lembar jawaban berisi petunjuk pengisian yang membantu siswa memecahkan soal.
Tes terdiri dari 5 butir soa yang memuat aspek computational thinking skill, yaitu
decomposition (dekomposisi), pattern recognition (pengenalan pola atau generaisas),
abstraction (abstraksi), algorithm thinking (algoritma), dan evaluation (evaluas). Hasil tes
computational thinking skills diberi skor, dinilai, dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif kuantitatif, dan dikategorikan sesuai ketentuan di Tabel 1 (Khairani et a., 2021).
Tabd 1. Kualifikas Per sentase Computational Thinking Skill

No Percentage Criteria
1 81% — 100% Very Good
2 61% — 80,99% Well
3 41% - 60,99% Enough
4 21% — 40,99% Low
5 0% - 20,99% Very Low

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data pada penelitian ini berupa jawaban dari soal tes tertulis pretest dan posttest
computational thinking. Data diperoleh berdasarkan kemampuan computational thinking
siswa dalam menyelesaikan permasalahan dan dinilai sesua indikator-indikatornya. Analisis
data yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir computational
thinking siswa. Berikut merupakan data hasil tes computational thinking sebagaimana
disgjikan pada Tabel 2.

Tabd 2. Hasil Tes Computational Thinking Skill

Komponen Data Jumlah Siswva  Nilai Min.  Nilai Max. Mean Std. Dev.
SiswvaKelas VI 32 14 55 35,97 8,468
SiswaKelas X 32 22 78 53,59 14,523

Nila total tes dihitung berdasarkan penjumlahan skor setiap tes. Kisaran skor setiap soal
indikator computational thinking adalah 0 sampai 20. Tingkat capaian computational thinking
dikelompokkan kategori tingkatannya berdasarkan Tabel 1. Berdasarkan skor perolehan nilai
rata-rata, diketahui bahwa level computational thinking siswa kelas VIl sebesar 35,97%
sehingga dikategorikan rendah sedangkan level computational thinking siswa kelas IX yang
telah menerima pembelgaran IPA materi usaha, energi, dan pesawat sederhana sebesar
53,59% sehingga dikategorikan cukup.

Computational thinking diukur melalui instrumen tes yang terdiri dari lima soa
terbuka. Setiap pertanyaan mewakili satu indikator computational thinking. Indikator
computational thinking mencakup decomposition (dekomposisi), pattern recognition
(pengenalan pola atau generalisasi), abstraction (abstraksi), algorithm thinking (algoritma),
dan evaluation (evaluasi). Tingkat capaian computational thinking pada setiap indikator
dihitung dengan mengubah seluruh skor menjadi persentase. Persentase tertinggi yang dapat
dicapai siswa kelas VIl adalah 55,47% yaitu kemampuan dekomposisi (decomposition), dan
untuk persentase terendah adalah 2,18% yaitu kemampuan evaluasi (evaluation). Sedangkan
persentase tertinggi yang dapat dicapai siswa kelas IX yang telah menerima pembelgaran
materi usaha, energi, dan pesawat sederhana adalah 59,37% yaitu kemampuan dekomposisi
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(decomposition), dan untuk persentase terendah adalah 20,93% yaitu kemampuan pengenalan
pola (pattern recognition).
Tabel 3. Persentase masing-masing indikator computational thinking

Aspek Computational Siswa Kategori Siswa Kategori
Thinking Keas VIl Kdas|X
Abstraction 53,90% Cukup 55% Cukup
Algorithm Thinking 10,16% Sangat Rendah 28,12% Rendah
Decomposition 55,47% Cukup 59,37% Cukup
Evaluation 2,18% Sangat Rendah 51,10% Cukup
Pattern Recognition 14,22% Sangat Rendah 20,93% Sangat Rendah

Nilai persentase diperoleh dengan memberi rata-rata skor yang didapatkan pada setiap
indikator computational thinking dengan skor total yang dimiliki setiap indikatornya,
kemudian merubahnya menjadi persentase. Berdasarkan hasil pada Tabel 3 diketahui bahwa
kegiatan pembelgaran oleh guru memberikan dampak terhadap capaian computational
thinking siswa. Akan tetapi, belum terjadi peningkatan signifikan yang dapat membawa
computational thinking siswa kepada level yang tinggi. Secara keseluruhan berdasarkan
analisis kedua tabel sebelumnya, dapat dikatakan bahwa kegiatan pembelgaran oleh guru
dalam peningkatan computational thinking siswa masih belum dominan. Hal tersebut dilihat
berdasarkan rata-rata nilai ketika dikelompokkan pada Tabel 1. Selain itu, persentase setiap
indikator computational thinking yang terdapat pada Tabel 3 juga belum menunjukkan angka
yang memuaskan. Persentase tertinggi yang diperoleh siswa masih bernilai setengah dari
angka tertinggi kategori level computational thinking. Indikator terendah menuju tertinggi
computational thinking sebelum menerima materi pembelgjaran materi usaha, energi, dan
pesawat sederhana adalah evaluation, algorithm thinking, pattern recognition, abstraction,
dan decomposition. Sementara itu, indikator terendah menuju tertinggi computational
thinking setelah menerima materi pembelgjaran materi materi usaha, energi, dan pesawat
sederhana adalah pattern recognition, algorithm thinking, evaluation, abstraction, dan
decomposition.

Berdasarkan perolehan data, ditinjau dari hasil tes lima aspek computational thinking
secara keseluruhan siswa yang belum menerima materi usaha, energi, dan pesawat sederhana
pada kelas VIII dalam kategori rendah, sedangkan hasil tes computational thinking pada
siswa yang sudah menerima materi usaha, energi, dan pesawat sederhana pada kelas 1X
dalam kategori sedang. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelgjaran IPA yang
tidak secara khusus didesain belum secara optimal dapat mengembangkan computational
thinking siswa. Ditinjau dari hasil tes secara terpisah menunjukkan bahwa kemampuan
computational thinking siswa antara siswa yang belum dan sudah menerima pembelgaran
terdapat peningkatan nilai, akan tetapi peningkatan tersebut tidak dominan sehingga masih
dalam kategori rendah. Rendahnya kemampuan computational thinking siswa SMP tersebut
didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ni’am et al. (2022) yang menyatakan
bahwa lemahnya kemampuan berpikir komputasional siswa disebabkan oleh berbagal faktor,
termasuk pembelgaran siswa yang bersifat umum dan kurangnya desain pembelgaran yang
inovatif dalam perencanaan pembelgaran. Penelitian lain yang dilakukan oleh Nuursya’baani
et a. (2022) juga memaparkan bahwa ketidakmampuan siswa untuk memenuhi tujuan
pembelgaran dan menerapkan unsur-unsur pembelgaran yang digunakan dapat berkontribusi
pada rendahnya tingkat kemampuan computational thinking mereka. Bahan gar, media
pembelgjaran, metode pembelgaran, dan analisis kebutuhan tambahan siswa hanyalah
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beberapa komponen pendukung pembel garan yang dapat berdampak pada hasil belgjar siswa
dan tercapainya tujuan pembelgjaran yang baik.

Penggunaan media pembelgjaran merupakan salah satu cara yang dapat membantu
siswa mengembangkan pola berpikir komputasi, karena dengan menggunakan media
pembelgjaran siswa dapat |ebih mudah menerima informasi (Magdalena et al., 2021). Media
pembelgaran berbasis game adalah salah satu cara yang digunakan peneliti  untuk
meningkatkan kemampuan berpikir komputasi pada siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini,
peneliti mengusulkan suatu inovasi media pembelgaran berupa game digital sebagal solusi
akan rendahnya computational thinking skill siswa di Indonesia. Game tersebut dapat
dirancang dengan mengintegrasikan aspek computational thinking, yaitu abstraction,
algorithm, decomposition, evaluation, dan pattern recognition. Pada komponen abstraction,
bermain game memerlukan penggunaan konsep-konsep abstrak, seperti strategi permainan
atau pemecahan teka-teki matematika. Ini mendorong pertumbuhan kemampuan berpikir
abstrak yang penting untuk pemrograman dan pemecahan masalah komputer. Komponen
algorithm, gamer sering kali menggunakan pemikiran algoritmik untuk mengatur serangkaian
aktivitas untuk mencapai tujuan tertentu. Ini mendukung pertumbuhan keterampilan desain
dan implementasi algoritma, yang merupakan komponen penting dari pemrograman
komputer. Komponen decomposition, untuk menyelesaikan aktivitas atau misi sulit dalam
game, pemain harus memecahnya menjadi tindakan yang lebih kecil. Hal ini mendorong
pengembangan keterampilan dekomposisi. Komponen evauation, pemain game sering kali
harus menilai hasil dari tindakan mereka untuk menentukan apakah tindakan tersebut berhasil
atau tidak, hal tersebut yang mendorong kemampuan untuk mengevaluasi suatu strategi
dalam permainan. Komponen pattern recognition, game dapat membantu pemain mengasah
keterampilan ini dengan menambahkan pola ke dalam game, misanya pola-pola yang
diperlukan untuk memecahkan suatu masal ah atau bergerak melaui level tertentu.

Pendidik perlu memperhatikan pertimbangan penting untuk memilih permainan yang
dikembangkan segjalan dengan aktivitas belgar peserta didik dan tujuan pembelgjaran yang
ingin dicapai. Adanya game pembelgaran yang memadukan komponen-komponen
computational thinking dapat mengasah kemampuan berpikir komputasi siswa saat belgjar
sambil bermain dalam proses pembelgjaran yang efektif. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Wardani et a. (2022) yang menyatakan bahwa game dapat digunakan pendidik dalam
kegiatan pembelgaran yang menyenangkan untuk meningkatkan computational thinking
skill. Game pembelgjaran dikembangkan sebagai upaya untuk meningkatkan computational
thinking skill siswa serta sebagai inovas media pembelgjaran yang dapat digunakan oleh guru
dan siswa sehingga pembelgjaran di kelas tidak terkesan membosankan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan, dapat
dissmpulkan bahwa profil computational thinking skill materi usaha, energi, dan pesawat
sederhana siswa SMP dalam pembelgaran IPA masih dalam kategori rendah. Hal itu dapat
dilihat dari hasil persentase capaian siswa kelas V11l yang belum menerima materi pelgjaran
dengan rata rata nilai sebesar 35,97 (< 40) dan level computational thinking siswa kelas IX
yang sudah menerima materi pelgjaran dengan rata sebesar 53,59 (40 = 53,59 < 75) dalam
kategori sedang. Level tertinggi yang dapat dicapai siswa kelas VIII adalah 55,47% vyaitu
kemampuan dekomposisi, dan untuk level terendah adalah 2,18% yaitu kemampuan evaluasi.
Sedangkan level tertinggi yang dapat dicapal siswa kelas IX yang telah menerima materi
pembelgaran usaha, gaya, dan pesawat sederhana adalah 59,37% yaitu kemampuan
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dekomposisi, dan untuk level terendah adalah 20,93% yaitu kemampuan pengenalan pola.
Hasil pendlitian tersebut mengisayaratkan bahwa perlu adanya perhatian khusus agar siswa
dapat mengembangkan kemampuan menyelesaikan permasalahan atau persoalan
computational thinking dalam pembelgaran IPA.

Saran

Saran bagi pendidik terkait dengan minimnya computational thinking siswa SMP adalah
dengan menggunakan bantuan media pembelgaran berbasis computational thinking, salah
satunya menggunakan inovasi media pembelgaran yang diterapkan dalam bentuk game
digital yang terintegrasi dengan komponen computational thinking yaitu abstraction,
algorithm, decomposition, evaluation, dan pattern recognition sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan computational thinking skill siswa khususnya pada pembelgaran IPA.
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